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ABSTRAK 

 

 

Aem Rinanda:  Pembinaan Olahraga Tarung Derajat Di Kota Sawahlunto 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah belum maksimalnya Pembinaan 

Olahraga Tarung Derajat di Kota Sawahlunto. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui sejauhmana Pembinaan Olahraga Tarung Derajat Di Kota 

Sawahlunto. 

Penelitian ini bersifat deskriptif. Populasi penelitian ini adalah atlet  

Tarung Derajat Satlat  SMK N 2 Kota Sawahlunto yang berjumlah 15 orang. 

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara Total Sampling, maka sampel 

dalam penelitan ini berjumlah 15 orang. Pengambilan data dilakukan dengan cara 

pengisian angket yang dirancang sedemikian rupa sehingga bisa menghasilkan 

informasi yang objektif dari responden. Analisis data penelitian menggunakan 

teknik analisis deskriptif.  

Hasil analisis data diperoleh dari rata-rata jawaban penelitian masing-

masing variabel yaitu: 1) Motivasi Atlet terhadap Pembinaan Olahraga Tarung 

Derajat di Kota Sawahlunto adalah sebesar 84,67% dengan klasifikasi baik, 2)  

Keadaan Pelatih terhadap Pembinaan olahraga Tarung Derajat di Kota 

Sawahlunto adalah sebesar 84,09% dengan klasifikasi baik, 3) Sarana dan 

Prasarana terhadap Pembinaan Olahraga Tarung Derajat di Kota Sawahlunto 

adalah sebesar 80,80% dengan klasifikasi baik , 4) Mekanisme Organisasi 

terhadap Pembinaan Olahraga Tarung Derajat di Kota Sawahlunto adalah sebesar 

87,00% dengan klasifikasi baik. Secara keseluruhan  Pembinaan Olahraga Tarung 

Derajat Di Kota Sawahlunto dengan tingkat pencapaian 84,14% klasifikasi Baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan nasional diarahkan untuk menjadikan masyarakat adil 

dan makmur yang merata berdasarkan pancasila dan Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Keberhasilan pembangunan nasional 

ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia, baik sebagai subyek maupun 

sebagai obyek dari pembangunan itu sendiri. Salah satu upaya yang dilakukan 

untuk meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas adalah dengan 

pembinaan generasi melalui olahraga yang terarah dan terorganisir 

sebagaimana yang tertulis dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

3 Tahun 2005 Tentang Sistem Keolahragaan Nasional  Bab VI Pasal 20 ayat 

5, sebagai berikut: 

Untuk memajukan olahraga prestasi, pemerintah daerah, dan atau 

masyarakat dapat mengembangkan; (1) perkumpulan olahraga; 

(2) pusat penelitian dan pengembangan IPTEK keolahragaan; (3) 

sentral pembinaan olahraga prestasi; (4) pendidikan dan 

kepelatihan dan tenaga keolahragaan; (5) sarana dan prasarana 

olahraga prestasi; (6) sistem pemanduan dan pengembangan 

bakat olahraga; (7) sistem informasi keolahragaan; (8) 

melakukan uji coba kemampuan prestasi, olahragawan pada 

tingkat daerah, nasional, dan internasional sesuai dengan 

kebutuhan. 

 

Berdasarkan kutipan di atas jelas bahwa kontribusi olahraga sebagai 

upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Maka kegiatan 

olahraga yang dilaksanakan tidak hanya sekedar memasyarakatkan olahraga 

dan mengolahragakan masyarakat, akan tetapi agar masyarakat Indonesia 

dapat memiliki jiwa dan raga yang sehat dan segar jasmani serta mempunyai 
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prestasi optimal dalam olahraga. Menurut Suharno (1993:1) menyatakan 

bahwa: 

Ilmu yang dibutuhkan untuk pembinaan olahraga agar prestasi 

dapat dicapai dengan baik adalah fisiologi, psikologi, anatomi, 

kinesiologi, dan ilmu pelatihan yang sifatnya spesifikasi seperti, 

didaktik dan metodik pelatihan yang relevan, sehingga dari ilmu-

ilmu ini semua potensi motivasi atlet dapat berkembang dengan 

baik. Pembinaan yang baik harus didukung ilmu-ilmu yang 

relavan. 

 

Usaha untuk menciptakan atlet yang berprestasi dibutuhkan latihan, 

kompetisi yang banyak dan pengorbanan, baik dari atlet sendiri maupun 

orang-orang yang terlibat langsung dengan kegiatan latihan. Faktor-faktor 

yang menunjang pencapaian prestasi tersebut diantaranya program latihan 

(jangka panjang dan jangka pendek), adanya perencanaan latihan yang terarah 

dan mantap dari pelatih yang menanganinya, serta kompetisi-kompetisi yang 

sering diikutinya, tanpa adanya perencanaan latihan, program latihan dan 

kompetisi maka arah dan tujuan yang diberikan juga tidak bisa dikontrol dan 

dievaluasi, karena perencanaan, dan program latihan dengan pelaksanaan yang 

terkontrol dan evaluasi merupakan mata rantai dalam kegiatan latihan dan 

prestasi. 

Didalam pembinaan suatu cabang olahraga, dibutuhkan suatu 

perkumpulan olahraga yang mempunyai mekanisme organisasi yang baik, 

pelatih yang berkualitas, dengan adanya sertifikat sebagai pelatih, motivasi 

dan bakat atlet serta sarana dan prasaraan yang memadai. Hal ini sesuai 

dengan Undang-Undang Republik Indonesia No. 3 Tahun 2005 Tentang 

Sistem Keolahragaan Nasional  Bab VII  pasal 21 ayat 2: “Pembinaan dan 
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pengembangan meliputi pengolahraga, ketenagaan, pengorganisasian, 

pendanaan, metode, prasarana dan sarana, serta penghargaan keolahragaan”. 

Berdasarkan kutipan di atas memperjelas bahwa untuk mendapat 

prestasi sangat diperlukan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi tidak 

terkecuali olahraga seni ilmu bela diri Tarung Derajat yang merupakan 

perpaduan sinergis antara aspek olahraga, seni dan ilmu beladiri dengan 

mengutamakan kekuatan, kecepatan, ketepatan, keberanian, dan keuletan 

manusia yang bersumber dari otot, otak dan nurani. Tumbuh dan 

berkembangnya olah raga seni ilmu pembelaan diri Tarung Derajat melalui 

serangkaian proses yang meliputi pendidikan, pelatihan, pemahaman, 

penguasaan, dan pengabdian sejalan dengan cipta, rasa dan karsa serta melalui 

pengalaman hidup dan renungan kehidupan. 

Dalam pelaksanannya, pengembangan ilmu olahraga Tarung Derajat 

membentuk Satuan Latihan (Satlat). Setiap Satlat dipimpin oleh anggota 

dewan pelatih yang ditunjuk oleh Perguruan Pusat Olahraga Tarung Derajat. 

Satlat telah didirikan diberbagai tempat mulai tingkat provinsi,  Kota/ 

Kabupaten, perkumpulan –perkumpulan di TNI, POLRI, Universitas, dan 

Sekolah. Selain pusat perguruan olahraga Tarung Derajat mempunyai induk 

organisasi yang berada dibawah naungan Koni Pusat sejak tahun 1997 sebagai 

salah satu top organisasi atau cabang olahraga, organisasi ini bernama 

Keluarga Olahraga Tarung Derajat (Kodrat). 

Olahraga Tarung Derajat merupakan salah satu cabang olahraga 

prestasi, olahraga ini menuntut stamina, kekuatan, daya tahan tubuh yang kuat 
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dan gerakan yang cepat. Oleh sebab itu, Atlet Tarung Derajat harus melakukan 

latihan yang teratur dan berkesinambungan, sehingga prestasi yang diharapkan 

dapat tercapai. Oleh karena itu Satuan Latihan (Satlat) sangat diperlukan 

dalam wadah pembinaan Olahraga Tarung Derajat. Alnedral (2011:10):  

menyatakan bahwa:  

Satuan Latihan adalah pelaksana organisasi yang melaksanakan 

latihan-latihan Olahraga Tarung Derajat oleh anggota organisasi 

yang dalam pelaksanaan latihan dan pengembangan ilmu dibina 

oleh Sang Guru Olahraga Tarung Derajat melalui “KAWAH 

DERAJAT BANDUNG” sebagai pusat olahraga Tarung Derajat. 

  

Pembinaan olahraga tarung derajat dapat dikatakan berjalan dengan 

baik dan optimal, apabila pembinaan yang dilakukan tersebut dapat 

berlangsung secara berkesinambungan. Pembinaan atlet harus dimulai dari 

usia dini sampai dewasa, melaksanakan rekrut atlet yang konsisten, atlet yang 

memiliki motivasi tinggi untuk berprestasi, pelatih yang professional memiliki  

kemampuan yang baik, sarana dan prasarana yang memadai, serta struktur 

organisasi yang jelas. Pengurus organisasi maupun pengurus cabang 

(Pengcab) Persatuan Olahraga Tarung Derajat sendiri yang bekerja tanpa 

pamrih dengan semangat olahraga yang pantang menyerah. 

Kota  Sawahlunto adalah salah satu kota yang ada di Sumatera Barat 

yang  sudah lama ada Satlat tempat latihan yaitu sejak tahun 2003, secara 

tidak langsung memberikan kontribusi terhadap kemajuan pembinaan olahraga 

Tarung Derajat. Semestinya pembinaan olahraga Tarung Derajat di Kota 

Sawahlunto berjalan dengan baik dan lancar. Namun kenyataannya pembinaan 

olahraga Tarung Derajat di Kota Sawahlunto kurang berjalan maksimal 
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sebagaimana mestinya. Hal ini terlihat dari menurunnya prestasi atlet dari 

tahun ke tahun. Pada porprov di Kabupaten Sijunjung tahun 2006 Atlet 

Tarung Derajat Kota Sawahlunto mendapat 3 medali emas, 4 medali perak, 

dan 1 medali perunggu, kemudian pada porprov tahun 2010 di Kabupaten 

Agam Atlet Tarung Derajat Kota Sawahlunto mendapat 1 medali emas, 0 

perak, 2 perunggu, dan seterusnya pada porprov di Kabupaten Lima Puluh 

Kota Atlet Tarung Derajat Kota Sawahlunto mendapat medali 0 emas, 3 perak, 

dan 1 perunggu. 

Hal di atas dikarenakan pembinaan olahraga Tarung Derajat itu sendiri 

mengalami kendala, sehingga tidak berjalan secara maksimal, yang diduga 

kurangnya perhatian PB. kodrat, sehingga membuat motivasi atlet kurang 

optimal untuk mencapai prestasi tinggi. Kemudian motivasi atlet yang kurang 

maksimal juga dapat menjadi penghambat terciptanya atlet yang berpotensi 

dan dapat mempengaruhi kualitas pembinaan itu sendiri, dan yang tak kalah 

pentingnya adalah keadaan pelatih yang kurang berkualitas, baik dalam 

melatih maupun dalam menyajikan program latihan. Keadaan pelatih yang 

kurang berkualitas tidak akan mampu memilih dan menciptakan metode 

latihan yang efektif dan efisien dalam rangka mencapai sasaran latihan. 

Di samping itu, pengurus organisasi yang diharapkan menjadi tumpuan 

dalam pembinaan berperan kurang maksimal. Sehingga kegiatan seperti 

latihan, pertandingan, administrasi, pendanaan, perlengkapan dan konsumsi 

menjadi terkendala. Sarana dan prasarana yang kurang memadai dan kurang 

memenuhi standar juga menjadikan pembinaan menjadi terhalang. Oleh 

karena itu, penulis ingin melihat bagaimana pembinaan Olahraga Tarung 
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Derajat di Kota Sawahlunto, meskipun belum berjalan secara maksimal 

dengan harapan dapat memberikan jawaban terhadap permasalahan tersebut 

dan mampu memberikan kontribusi yang berarti terhadap pembinaan itu 

sendiri. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah terlihat adanya faktor-faktor yang 

mempengaruhi pembinaan atlet olahraga Tarung Derajat di Kota Sawahlunto. 

Faktor-faktor tersebut antara lain: 

1. Motivasi Atlet. 

2. Keadaan Pelatih. 

3. Sarana dan Prasarana 

4. Mekanisme Organisasi. 

5. Perhatian PB.Kodrat Sumbar. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingatluasnya permasalahan yang diuraikan di atas serta 

keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya. Maka, penelitian ini hanya terbatas 

pada beberapa faktor saja, yaitu: 

1. Motivasi Atlet. 

2. Keadaan Pelatih. 

3. Sarana dan Prasarana 

4. Mekanisme Organisasi. 
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D. Perumusan Masalah  

Bertolak dari identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas, 

maka secara operasional permasalahan yang akan diteliti dapat dirumuskan 

masalah yaitu: 

1. Bagaimana Motivasi Atlet terhadap Pembinaan Olahraga Tarung Derajat 

di Kota Sawahlunto? 

2. Bagaimana Keadaan Pelatih terhadap Pembinaan Olahraga Tarung Derajat 

di Kota Sawahlunto? 

3. Bagaimana Sarana dan Prasarana terhadap Pembinaan Olahraga Tarung 

Derajat di Kota Sawahlunto? 

4. Bagaimana Mekanisme Organisasi  terhadap Pembinaan Olahraga Tarung 

Derajat di Kota Sawahlunto? 

5. Bagaimana Pembinaan Olahraga Tarung Derajat di Kota Sawahlunto? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang ingin dicapai melalaui penelitian ini adalah untuk 

mengungkapkan dan menjelaskan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui Motivasi Atlet terhadap Pembinaan Olahraga  Tarung 

Derajat di Kota Sawahlunto . 

2. Untuk mengetahui Keadaan Pelatih terhadap Pembinaan Olahraga    

Tarung Derajat di Kota Sawahlunto . 

3. Untuk mengetahui kelengkapan Sarana dan Prasarana terhadap Pembinaan 

Olahraga  Tarung Derajat di Kota Sawahlunto . 

4. Untuk mengetahui Mekanisme Organisasi  terhadap Pembinaan Olahraga 

Tarung Derajat di Kota Sawahlunto. 

5. Untuk mengetahui Pembinaan Olahraga Tarung Derajat di Kota 

Sawahlunto 
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk penulis, guna memenuhi persyaratan dalam menyelesaikan studi 

dan mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan Strata Satu pada jurusan 

Pendidikan Olahraga di Fakultas Ilmu Keolahragaan. 

2. Sumbangan bagi khasanah ilmu pengetahuan serta sebagai pengetahuan 

bagi pembaca dan perpustakaan FIK UNP. 

3. Pembina/ Pelatih Olahraga Tarung Derajat, sebagai bahan masukan dan 

pertimbangan menentukan atau memilih para atlet untuk dibina Untuk 

berprestasi khususnya dalam cabang Olahraga Tarung Derajat. 

4. Untuk pengurus Tarung Derajat Kota Sawahlunto 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data tentang “Pembinaan Olahraga Tarung 

Derajat Di Kota Sawahlunto”, maka dapat ditarik kesimpulan: 

1. Motivasi atlet 

Berdasarkan hasil jawaban responden yang menjawab seluruh angket 

penelitian yang berhubungan dengan motivasi atlet Tarung Derajat di Kota 

Sawahlunto dari 15 responden, tingkat pencapaian dengan klasifikasi  

Baik. 

2. Keadaan pelatih 

Berdasarkan hasil jawaban responden yang menjawab seluruh angket 

penelitian yang berhubungan dengan keadaan pelatih Tarung Derajat di 

Kota Sawahlunto dari 15 responden, tingkat pencapaian dengan klasifikasi 

Baik. 

3. Sarana dan prasarana 

Berdasarkan hasil jawaban responden yang menjawab seluruh angket 

penelitian yang berhubungan dengan sarana dan prasarana Tarung Derajat 

di Kota Sawahlunto dari 15 responden, tingkat pencapaian dengan 

klasifikasi Baik. 

4. Mekanisme organisasi 

Berdasarkan hasil jawaban responden yang menjawab seluruh angket 

penelitian yang berhubungan dengan mekanisme organisasi Tarung 
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Derajat di Kota Sawahlunto dari 15 responden, tingkat pencapaian dengan 

klasifikasi Baik. 

5. Proses Pembinaan Olahraga Tarung Derajat di Kota Sawahlunto 

memperoleh tingkat pencapaian dengan klasifikasi Baik. 

 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis menyarankan agar: 

1. Walaupun motivasi atlet Tarung Derajat Kota Sawahlunto tergolong baik, 

maka atlet harus mengasa dan menjaga kemampuannya dengan berlatih 

lebih giat lagi agar bisa mendapatkan prestasi yang lebih baik, selain itu 

untuk lebih meningkatkan lagi kemampuannya, para atlet harus menambah 

latihan mandirinya dan tidak hanya mengharapkan latihan yang di berikan 

pelatih.  

2. Disarankan kepada pelatih Kodrat Kota Sawahlunto untuk 

mempertahankan dan meningkatkan pembinaan yang sudah baik ini untuk 

kedepannya akan lebih baik lagi .  

3. Disarankan kepada PB. Kodrat Kota Sawahlunto untuk lebih 

meningkatkan lagi sarana dan prasarana baik dari kuantitas maupun 

kualitasnya. 

4. Kepada PB. Kodrat Kota Sawahlunto untuk berperan lebih aktif lagi dalam 

mendukung pembinaan yang sudah baik ini agar pembinaan bisa lebih 

baik lagi, dengan cara memantau setiap pembinaan yang berlangsung 

secara kontiniu. 
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5. Penelitian ini hanya terbatas pada Pembinaan Olahraga Tarung Derajat di 

Kota Sawahlunto. Oleh sebab itu, bagi peneliti selanjutnya hal ini dapat 

dijadikan sebagai sumber informasi dalam pengembangan penelitian lebih 

lanjut dengan jumlah populasi yang lebih besar dan di daerah yang 

berbeda.  
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